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Di Indonesia, Jakarta khususnya, kita kenal dengan keberadaan kelompok individu yang memiliki nama
popular waria atau wanita-pria. Waria adalah individu yang memiliki jenis kelamin pria namun
mengidentifikasikan dirinya serta berpenampilan selayaknya seorang wanita. Waria dapat disebut atau
digolongkan ke dalam istilah transeksual, karena selain memiliki identifikasi sebagai seorang wanita, isjuga
mengubah penampilannya seperti seorang wanita, baik dari pakaian hingga bentuk tubuh. Hal ini
dilakukannya dengan melakukan operasi ataupun melakukan suntikan hormon pada bagian-bagian tubuh
tertentu sehingga semakin mirip dengan wanita. Operasi yang pada umumnya dilakukan oleh parawaria
adalah suntik payudara atau memasang silikon, operasi wajah (tulang pipi, dagu, hidung, dli.), dan juga pada
bagian-bagian tubuh lainnya kecuali pada alat kelamin.

K eputusan seseorang untuk menentukan ia menjadi seorang waria ataukah tidak, terkait dengan istilah
gender identity atau identitas jender. Identitas jender adalah proses dimana seseorang melakukan klasifikasi
terhadap dirinya, apakah ia seorang wanita ataukah pria. Selama seorang anak menjalani proses
pembentukan identitas jender, yang paling memiliki peran sebagai pembimbing anak adalah keluarga,
terutama orang tua. Ketika anak dalam masa pengenalan jenis kelamin serta perannya, tugas utama dari
prang tua adalah memperkenalkan hal-hal yang menunjang pembentukan identitas jender sesuai dengan
jenis kelamin anak, seperti misalnya mainan, pakaian, gaga rambut, warna, dan lain sebagainya. Selain
pengenal an terhadap obyek, hal lain yang juga sangat penting adalah pengenalan terhadap peran dan
perilaku yang sesuai dengan jenis kelaminnya.

Ayah dan ibu sebagai orang tua dalam keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan anak. Peran
tersebut antara lain adalah untuk merawat anak, menjadi teman/companion bagi anak, mengajarkan anak
mengenai nilai-nilai ataupun norma-norma terutama yang berkaitan dengan jender, menjadi tokoh model
bagi anak, dan juga sebagai pencari nafkah untuk pemenuhan tuntutan ekonomi keluarga. Selain itu menurut
Lamb (1997), hubungan ayah dan ibu sebagai pasangan suami istri dan orang tua juga mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak. Terpenuhi atau tidaknya peran tersebut dapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak, terutama identitas jender.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitati f, dengan teknik pengambilan data dengan
wawancara dan observasi. Subyek penelitian ini ada 3 orang, yang pengambilan subyek dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrument
penelitian yaitu alat perekam, pedoman wawancara, lembar informed conscent, dan lembar Identitas diri.

Dari data yang didapat serta berdasarkan hasil analisis dapat terlihat bahwa terdapat kontribusi yang tidak
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sedikit dari peran orang tua terhadap pembentukan identitas jender anak. Pada setiap peran orang tua
terdapat salah satu orang tua yang menonjol dalam memenuhi peran mereka. Salah seorang yang menonjol
ini kemudian menjadi patokan anak dalam memandang orang tuanya. Pada responden penelitian sangat
terlihat bahwa pemenuhan peran yang paling dinilai positif adalah ibu, dimanaibu sebagai orang yang dekat
dengan anak, merawat anak, menerima anak, serta menjadi idola serta rontoh dari anak. Padahal mungkin
ibu sebenarnya tidak memenuhi perannya dengan baik, namun karena dianggap menguntungkan anak
sehinggadinilal positif oleh anak. Seperti misalnyaibu yang menerima keadaan anak apa adanya, atau juga
ibu yang menjadi pembela anak. Pada ayah, terlihat bahwa dalam memenuhi perannya ayah lebih cenderung
ditakuti karena ayah lebih banyak melakukan kontrol dengan hukuman fisik yang menyebabkan anak takut
dan menghindar dari ayah, atau bahkan melawan ayah. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masing-
masing peran orang tua sangat mempengaruhi pembentukan identitas jender anak, seperti pegajaran,
pengawasan, kontrol, perhatian, role model, dan lainnya.



